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KORELASI DAN REGRESI BERGANDA
Tujuan mempelajari modul ini adalah:

1. Mahasiswa mampu memahami tentang pengertian analisis regresi dan korelasi,
2. Mahasiswa mampu memahami tentang model regresi linier berganda,
3. Mahasiswa mampu memahami tentang evaluasi persamaan regresi linier berganda,

4. Mahasiswa mampu memahami tentang penggunaan persamaan regresi linier
berganda dan korelasi berganda.

1. REGRESI SEDERHANA

Menurut Abdurahman (2011), secara umum ada dua macam hubungan antara dua
variabel atau lebih, yaitu bentuk hubungan dan keeratan hubungan. Analisis regresi
digunakan untuk mengetahui bentuk hubungan antara dua variabel atau lebih, terutama
untuk menelusuri pola hubungan yang modelnya belum diketahui dengan sempurna, atau
untuk mengetahui bagaimana variasi dari beberapa variabel independen mempengaruhi
variabel dependen dalam suatu fenomena yang kompleks. Jika X;, X,, ..., X; adalah variabel-
variabel independen dan Y adalah variabel dependen, maka terdapat hubungan fungsional
antara X dan Y, dimana variasi dari X akan diiringi pula oleh variasi dari Y. Secara
matematika hubungan di atas dapat dijabarkan sebagai berikut: Y = f(X;,X5,..., X;, ),
dimana Y adalah variabel dependen, X adalah variabel independen dan e adalah variabel
residu (disturbance term).

Akumulasi berbagai faktor dapat menyebabkan suatu persoalan dalam kehidupan di
sekitar kita tiap harinya. Sebuah kejaadian dipicu oleh berbagai peristiwa sebelumnya,
sehingga untuk menduganya diperlukan sebuah persamaan matematik yang bisa
merangkum berbagai faktor tersebut. Apabila sebuah kejadian Y akan terikat oleh berbagai
faktor X yang bebas, karena itu bila regresi linear dipakai untuk menduga Y variabel tak
bebas atas X variabel bebas yang cuma satu maka ada persamaan matematik yang dibuat
untuk memecahkan persamaan tersebut, yaitu persamaan regresi linear berganda (Hiariey,
2009).

Analisis regresi berganda merupakan perluasan dari analisis regresi linier sederhana.
Dalam regresi linier sederhana, dibuat analisis hubungan dua variabel (satu variabel
independent dengan satu variabel dependent) yang dinyatakan dengan persamaan linier
Y, = a + bX, dengan tujuan membuat prediksi tentang besarnya nilai Y (variabel dependent)
berdasarkan nilai X (variabel independen) tertentu.

Prediksi perubahan variabel dependent (Y) akan menjadi lebih baik apabila dimasukkan
lebih dari satu variabel independent dalam persamaan liniernya (X, X,, -, X, ). Hubungan
antara lebih dari satu variabel independen dengan satu variabel dependen inilah yang
dibicarakan dalam analisis regresi linier berganda. Hubungan antara banyak variabel inilah
yang sesungguhnya terjadi dalam dunia nyata, karena sebenarnya kebanyakan hubungan
antar variabel dalam ilmu soisal merupakan hubungan statistikal, artinya bahwa perubahan
nilai Y tidak mutlak hanya dipengaruhi oleh satu nilai X tertentu tetapi dipengaruhi oleh
banyak nilai X.

Model regresi linier berganda melibatkan lebih dari satu variabel bebas. Modelnya :
Y'=Bo+ B1Xy + -+ BiX;

dimana

Y = variabel terikat

X; = variabel bebas (i =1,2,3,...,k)
Bo =Iintersep



B: = koefisien regresi (i = 1,2,3, ..., k)
Model penduganya adalah
Y = b0X1 + b1X1 + -+ kak
Misalkan model regresi dengan kasus 2 peubah bebas X; dan X, maka modelnya :
Y = B0+ B1X1 + B2X>

Sehingga setiap pengamatan

{X10, X213 Y);0=1,2,-+,n}
Akan memenuhi persamaan

Y =00+ B1X1+BXo+ &

TAKSIRAN KOEFISIEN REGRESI PARSIAL
Dari hasil Metode Kuadrat Terkecil didapatkan persamaan normal :

nbo+blzX1i+b22X2i+---+kain :ZYi
b ) Xai+ b ) Xi+by ) Xakyi+ o4 by ) Ky = D Koih

b ) Xt by ) Xy +by ) XiXar + by ) Xb = Xia,

Tahapan perhitungan dengan matriks :
1. Membentuk matriks 4, b dan g.

n ZXu ZXZi Zin
A= ZX” 2X12i ZXn'Xzi ZXn'in
_Zin Zxkixli ZXRL'XZL' ZX,EL- ]

bo
b,

b=
b

k
go=zYi
g = 91=ZX11'YL'

Ik = ZinYi_

2. Membentuk persamaan normal dalam bentuk matriks

Ab=g



3. Perhitungan matriks koefisien b
b=A1g

Perhitungan ini diperoleh dengan cara berikut.

Ab=g
A"1Ab = A lg
Ib=A"1g
b=A4"1g

Dengan Metode Kuadrat Terkecil, misalkan model terdiri dari 2 variabel bebas

n

n
2 ef = Z(Yi — by — by X1; — by X5;)?

i=1 i=1

Tahapan pendugaannya :
1. Dilakukan turunan pertama terhadap b, , b; dan b,

(X e?
M = —2(Y; — by — b1 X1; — b, X31)
dbg
(X e?
(Xe?) = =2(Y; — by — b1 Xq; — b2 X21)X1i
dbq
0 2
(azbel ) = —=2(Y; — by — b1 X1; — by X21) X3
2

2. Ketiga persamaan hasil penurunan disamakan dengan nol

nbo +bllel +b22X12 =ZY;
bo ) Xu+by ) Xh+by ) Xo= ) Xu,
bOZXZi + b12Xi1X2i + szXizz = ZXZL'Yi

3. Nilai b; dan b, dapat diperoleh dengan memakai aturan-aturan dalam matriks

_ QLX) X1Y) — O X1 X)) Ok, X))
(S, X2) (T X2) — (TP XiXp)°

1

_ GL XDEE XY — (i XiX) (E, 17)
(S, X2) (T, X2) — (S, X, Xp)°

2

CONTOH 1.

Ada 10 rumah tangga yang merupakan sampel acak dari suatu penelitian. Antara lain
ditanyakan tentang banyaknya konsumsi atas komoditi tertentu, harga komoditi dan
pendapatan.

Permintaan terhadap komoditi tersebut untuk keperluan konsumsi (Y) akan dipengaruhi oleh
harga (X;) dan pendapatan (X,). Berikut hasil penelitiannya
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Buatlah persamaan regresinya.
Penyelesaian:

Dengan menggunakan metode kuadrat terkecil dengan matriks. Berarti menentukan matriks
A, vektor g dan vektor b.

Terlebih dahulu, kita akan menghitung nilai dari X2, X2,X,X,,X,Y,X,Y, dan Y2, Untuk lebih
memudahkan dalam perhitungan, maka disajikan dalam Tabel 1.

X X, Y X2 X2 XX, XY X,Y Y?
2 3 5 4 9 6 10 15 25
3 4 8 9 16 12 24 32 64
5 6 8 25 36 30 40 48 64
4 5 9 16 25 20 36 45 81
6 7 9 36 49 42 54 63 81
2 6 13 4 36 12 26 78 169
3 4 6 9 16 12 18 24 36
4 5 9 16 25 20 36 45 81
5 4 4 25 16 20 20 16 16
6 3 3 36 9 18 18 9 9
Jumlah 40 47 74 180 237 192 282 375 626
rata-rata 4 4.7 7,4

Tabel 1. Perhitungan data

Dari pembahasan diatas, diketahui rumus untuk matriks A adalah sebagai berikut.

n qu' ZXZi szi
A= qu' zXfi zXliXZi quin

_szi ZinXn' ZinXZi ZXIEL- ]

Untuk matriks A dengan dua variabel independen, diperoleh:




40 180 192

[10 40 47]
47 192 237

dan vektor b dengan dua variabel independen

bo
b - [bll
b,

Serta

Sehingga diperoleh persamaan Ab = g sebagai berikut.

10 40 47 7[bo
[40 180 192”b1]:
b,

47 192 237

74
282
375

Selanjutnya, dicari nilai invers dari matriks A dengan menggunakan rumus invers matriks,

yaitu A7 = ﬁadj(A)

Perhitungan determinan A menggunakan rumus ekspansi laplace (baca kembali aljabar linier
dan matriks). Misalkan dipilih baris 1, diperoleh:

A7 =a;1C11 + ap1Ca1 + 31034

— 10 (—1)? 180 192 40 192 |4O 180
4

192 237 47 237 7 192
= 10(42660 — 36864) —40(9480 — 9024) + 47(7680 — 8460)

| +40 (-1)3 | +47(-1)*

= 57960 — 18240 — 36660

= 3060

Selanjutnya, akan dihitung matriks kofaktor dari A.

180 192

_ (_1\2 _
Ci1=(-1) 192 237 5796
3140 192 _

Ci, =(—1) 47 2371 = 456
. 4|40 180 _

Ciz =(—1) 47 1921 = 780

Cpr = (—1)3 | 40 - 47 | = —456

192 237



_ _1y4|10 _
Cz = (1) 47 237| 16l

_ 5|10 40 _
Cp3 = (-1 47 192 40
_ 4 471 _

=1 180 1921 — 780
_ o \s|10 47
C32 = (1) 40 1921 — 40

_ s 16|10 _
C33 = (1) 40 180| 200

Jadi,

—456 161 —40

5796 —456 —780
C
-780 —40 200

Matriks adjoin dari A adalah transpose dari matriks kofaktor A. Sehingga

Adj(A) = —-456 161 —40 456 161 —40

5796 —456 —780‘ [5796 —456 —780]
-780 —40 200 780 —40 200

Jadi,

1 [5796 —456 —780
Al'=——|-456 161 —40
3060]_780 —40 200

Selanjutnya, hasil perhitungan matriks A dimasukkan ke persamaan b = A™1g

bo] 4
by| = o
3060

b,

—456 161 —40

5796 —456 —780“
-780 —40 200

282‘
375

bo = 3565 L ((5796)74 + (~456)282 + (—780)375) = 2,5529
b1 = 3560 L ((~456)74 + (161)282 + (~40)375) = —1,0921
by = 3565 L ((=780)74 + (~40)282 + (200)375) = 1,9608

Jadi, persamaan regresi linier berganda:
Yt = bO + b1X1 + b2X2
Y, = 2,5529 — 1,0921X; + 1,9608X,

Nilai b, = 2,5529, artinya jika harga dan pendapatan sama dengan nol maka banyaknya
konsumsi atas komoditi tertentu sebesar 2,5529.

b; = —1,0921, artinya jika pendapatan bernilai konstan dan kenaikan harga sebesar 1 satuan
akan menyebabkan penurunan konsumsi atas komoditi sebesar 1,0921.



b, = 1,9608, artinya jika harga bernilai konstan dan kenaikan pendapatan sebesar 1 satuan
akan menyebabkan naiknya konsumsi atas komoditi sebesar 1,9608.

PENGUJIAN HIPOTESIS KOEFISIEN REGRESI PARSIAL

Pengujian hipotesis dilakukan jika terdapat seseorang yang mempunyai pendapat atau
argumen dan ingin dibuktikan kebenarannya. Misalnya seseorang beranggapan bahwa
lamanya belajar mahasiswa dan 1Q akan mempengaruhi terhadap IP yang diperoleh pada
setiap semesternya. Hal ini dapat dibuktikan kebenarannya dengan melakukan pengujian
hipotesis. Untuk lebih jelasnya mengenai prosedur pengujian hipotesis tentang regresi linier
berganda, dapat diilustrasikan menggunakan skema berikut.

Start

\

Perumusan Hipotesis

Menatapkan taraf nyata (a)

|

Menghitung nilai tygpe;

Menghitung nilai tyiryng

Penarikan keputusan

Stop

Langkah-langkah pengujian hipotesis:
1. Rumusan hipotesis yang digunakan untuk pengujian koefisien regresi parsial adalah

Hy: B; = Bj, (tidak ada pengaruh X; terhadap Y)

H,:Bj > Bj, (Ada pengaruh positif dari X; terhadap Y)
H,:Bj < Bj, (Ada pengaruh negatif dari X; terhadap Y)
H,:B;j # Bj, (Ada pengaruh X; terhadap Y)

2. Menentukan nilai kesalahan = a, setelah a diketahui kemudian mencari t, (jika satu arah)
atau ta (jika dua arah) dari Tabel t (Lampiran 1) dengan df = (n — k) — 1.

2
df = derajat kebebasan



n = banyaknya sampel
k = banyaknya variabel bebas

. Menghitung nilai dari t hitung dengan rumus:

Spj
dengan
Sbj = Sev/
dan

So= |— Z ;
e~ n—k-14"

aj; = elemen dari baris j kolom j matriks A~
Z el = Z(y —Y)?

. Keputusan
Kriteria keputusan dalam pengujian hipotesis regresi linier berganda adalah sebagai
berikut. Jika nilai dari tp;;ng lebih besar daripada nilai dari t.,,,; maka H, ditolak (H,
diterima). Jika nilai dari tp;sng lebih kecil daripada nilai dari ¢4, Mmaka H, diterima (H,
ditolak). Ringkasnya dapat dituliskan sebagai berikut.

Jika t, > t,,,., Maka H, ditolak

Jika ty < t,,,.,, Maka H, diterima.

CONTOH 2.

Dari Contoh 1, ujilah pendapat yang mengatakan bahwa:

a. Tak ada pengaruh harga terhadap konsumsi, dengan alternatif ada pengaruh yang
negatif. Pergunakan a = 5%.

b. Tak ada pengaruh pendapatan terhadap konsumsi, dengan alternatif ada pengaruh
yang positif. Pergunakan a = 5%.

Penyelesaian:
Kasus a.

1) Perumusan hipotesis
Dari contoh 2, dapat diketahui bahwa pendapat dari seseorang itu adalah tak ada
pengaruh harga terhadap konsumsi (H,: B; = 0) dengan alternatif ada pengaruh yang
negatif (Hy: B; < 0).

Berdasarkan informasi tersebut, kita dapat merumuskan hipotesisnya sebagai
berikut.
Hy

: By 0
H,:B; <0

A

2) Dari contoh 2 diketahui taraf nyata yang ditentukan adalah a = 5% = 0,05.
Selanjutnya akan ditentukan nilai dari t;;; dengan menggunakan tabel t pada
Lampiran 1 dengan derajat kebebasannya adalah n—k—-1=10-2-1=7.
Sehingga diperoleh:

—to,057 = —1,895.

3) Untuk menghitung nilai t;, terlebih dahulu dihitung nilai dari S,,j.
Untuk lebih memudahkan perhitungan, sebaiknya dibuat tabel sebagai berikut.



X, X, Y Y, Y-V, | (Y-=7V,)2
2 3 5 6,2511 | -1,2511 | 1,565251
3 4 8 7,1198 | 0,8802 | 0,774752
5 6 8 8,8572 | -0,8572 | 0,734792
4 5 9 7,9885 | 1,0115 | 1,023132
6 7 9 9,7259 | -0,7259 | 0,526931
2 6 13 |12,1335| 0,8665 | 0,750822
3 4 6 7,1198 | -1,1198 | 1,253952
4 5 9 7,9885 | 1,0115 | 1,023132
5 4 4 4,9356 | -0,9356 | 0,875347
6 3 3 1,8827 | 1,1173 | 1,248359

9,776471

Tabel 2. Perhitungan data

Dari Tabel 2, diketahui bahwa nilai dari Y e? = ¥.(Y — ¥,)? = 9,776471.

Sehingga
1
= | E 2
Se_\]n—k—l ¢

1
= (7> 9,776471

=1,1817947
dan
Sbj = Sey/ 4

S, =1,1817947 161 _ 0,271
by — & 3060

Jadi, nilai dari t;, dapat dihitung sebagai berikut.
Sbj.
_ by — Bj
Sb,
_ —1,0921-0

0,271
= —4,029

th=

4) Keputusan

Karena t, < —t, maka H, ditolak. Artinya ada pengaruh negatif harga terhadap
konsumsi.



Kasus b.

1. Perumusan hipotesis
Dari contoh 2, dapat diketahui bahwa pendapat dari seseorang itu adalah tak ada
pengaruh pendapatan terhadap konsumsi (Hy:B, =0) dengan alternatif ada
pengaruh yang positif (H,: B, > 0).
Berdasarkan informasi tersebut, kita dapat merumuskan hipotesisnya sebagai
berikut.
Hy: B, = 0
H,:B,> 0
2. Dari contoh 2 diketahui taraf nyata yang ditentukan adalah a = 5% = 0,05.
Selanjutnya akan ditentukan nilai dari t;;;,; dengan menggunakan tabel t pada
Lampiran 1 dengan derajat kebebasannya adalah n—k—-1=10-2-1=7.
Sehingga diperoleh:
to,05,7 = 1,895.

3. Untuk menghitung nilai t, terlebih dahulu dihitung nilai dari S, .
Sp, = Se /@
Sy, = 1,1817947 & =0,3021
t 3060

Jadi, nilai dari t;, dapat dihitung sebagai berikut.
_bj—Bj

4. Keputusan

(14
0 te

Karena t; > t, maka H, ditolak. Artinya ada pengaruh positif pedapatan terhadap
konsumsi.

2. KORELASI SEDERHANA
Apabila kita mempunyai tiga variabel Y, X;, X,, maka kita dapat menentukan hubungan atau
korelasi sederhana antara X; dan 'Y, X, dan Y, serta X; dan X,.
korelasi X; dan Y digambarkan dengan rumus berikut :
2 X1V

Ty =Ty =
/foi,’zyl'z



Korelasi X, dan Y digambarkan dengan rumus berikut :
XXy

Tx,y =Ty = FT7— —
/szzi /Zylz

Korelasi X, dan X, digambarkan dengan rumus berikut :

2 X1 X

x.x, = TN2 = 77— ——
q,zxfiﬂfzxzzi

KOEFISIEN KORELASI LINEAR BERGANDA (KKLB)

Untuk mengetahui kuatnya hubungan antara variabel Y dengan beberapa variabel X lainnya
(misalnya antara Y dengan X; dan Xy)
ey + 15y — 211y TayTn

2

KKLB =Ry_12 = 1_""
12

Koefisien Penentuan (KP):

suatu nilai untuk mengukur besarnya sumbangan dari beberapa variabel X terhadap variasi
(naik-turunnya) Y. Jika Y, = by + bix, + b, X,, KP mengukur besarnya sumbangan X; dan X,
terhadap variasi, atau naik turunnya Y.

KP =R3 4,

Apabila dikalikan dengan 100% akan diperoleh persentase sumbangan X; dan X, terhadap
naik-turunnya Y.

Koefisien Korelasi Parsial :

Variabel Y berkorelasi dengan X; dan X,, maka koefisien korelasi antara Y dan X; (X;
konstan), antara Y dan X, (X; konstan), dan antara X; dan X, (Y konstan) disebut Koefisien
Korelasi Parsial (KKP)

Koefisien korelasi parsial X; dan Y, kalau X, konstan

Ty — T2yT12
2 2
1-my1-—1,

Koefisien korelasi parsial X, dan Y, kalau X; konstan

Ny2 =

T2y —T1yT12
2 2

Koefisien korelasi parsial X, dan X;, kalau Y konstan

Ty1 =

T2 —T1yT2y

T2y =
2 2




CONTOH 3.

Misalkan

X; = indeks pendapatan nasional suatu negara

X, = indeks harga impor suatu komoditi

Y = indek impor suatu komoditi

Selama 9 tahun, diperoleh data deret berkala sebagai berikut.

X, X, Y
100 100 100
104 99 106
106 110 107
111 126 120
111 113 110
115 103 116
120 102 123
124 103 133
126 98 137

Hitunglah:
a. Persamaan garis linier regresi berganda
b. Hitunglah ry,,75,,712
c. Apakah arti dari ry,; 5,7, 1 dan R3; ,

Penyelesaian:
a. Sebagaimana penyelesaian untuk contoh 1, terlebih dahulu kita akan membuat tabel
perhitungan data untuk mempermudah perhitungan.

X, X, Y X2 X2 y?2 X,Y XY | XX,

100 100 100 10000 10000 10000 10000 10000 10000

104 99 106 10816 9801 11236 11024 10494 10296

106 110 107 11236 12100 11449 11342 11770 11660

111 126 120 12321 15876 14400 13320 15120 13986

111 113 110 12321 12769 12100 12210 12430 12543

115 103 116 13225 10609 13456 13340 11948 11845

120 102 123 14400 10404 15129 14760 12546 12240

124 103 133 15376 10609 17689 16492 13699 12772

126 98 137 15876 9604 18769 17262 13426 12348

SUM 1017 954 1052 115571 | 101772 | 124228 | 119750 | 111433 | 107690

Rata-rata 113 106 116,89

Selanjutnya dihitung nilai dari matriks A,b dan g. Sehingga diperoleh persamaan sebagai
berikut.
Ab=g

9 1017 954 1[bo 1052
1017 115571 107690]||b.| =[119750
954 107690 101772)1b, 111433
by 9 1017 954 1711 1052
b;|=1017 115571 107690| |119750

b, 954 107690 101772 111433



Setelah dilakukan perhitungan invers matriks A dan dilakukan perkalian dengan g
diperoleh nilai dari b sebagai berikut.
1,3642

by

-

b, 0,1139

Jadi, persamaan regresi linier bergandanya adalah
Y, = —49,3413 + 1,3642X, + 0,1139X,

—49,3413

b. Sebelum menghitung nilai dari ry,,1,, 7, terlebih dahulu menghitung nilai-nilai berikut.

10522
= 124228 —
=1260,89
2
sz. — ZXZ_ _ (Z Xlzi)
17 — 1i
n
10172
= 115,571 —
= 650
2
e Y G0
21 21 n
9542
=101772 —
= 648
X X
leleL ZXILXZL _M
— 101690 — (1017)(954)
9
=-112
X )Y
Z X1iYi = leiYi - %
119750 — (1017)(1052)
9
= 874
X Y;
ZXZlyl ZXZL _Z 2 Z
— 111433 — (954)(1052)
9
=-79
Perhitungan ry,,
_ 2 X1;Yi
Ty =————
/Z x12i 1’2)’1'2
_ 874
v650+/1260,89

= 0,9654



Perhitungan r,,,
2 X2:Yi

Tyy = ——
’2 xzzi ’Zylz
79

V648+/1260,89
= —0,0874

Perhitungan ry,

_ 2 X1 X

112

V650v648
=-0,1726

Latihan soal.

1. Diketahui
X, = rata-rata pendapatan penduduk per tahun (ribuan rupiah)
X, = rata-rata biaya pemasangan iklan per tahun (jutaan rupiah)

Y = rata-rata hasil penjualan perusahaan A per tahun (jutaan rupiah)
X, X, Y
51 7 62
44 6 52
52 8 68
57 8 72
62 12 78
48 7 58
53 9 58
61 11 74

a) Jika Y =By + B, X; + B,X, + ¢, dimana by, b, dan b, adalah penduga B,, B; dan B,,
maka dengan menggunakan metode kuadrat terkecil, carilah:
Y; = by + b1 Xy + b, X,
b) Hitung 1y,4,7y2, 712 dan 74 5,732 1
c) Hitung ry, , dan ry, ,, apa artinya?

2. Diketahui data sebagai berikut.

X X, Y
20 40 190
45 65 340
30 70 350
57 80 400
40 50 300
62 80 450
50 70 370
22 35 180
60 40 280
34 60 300




a. Dengan menggunakan metode kuadrat terkecil, carilah persamaan regresi linier
berganda

b. Dengan menggunakan analisis varians, ujilah pendapat bahwa X; dan X, tidak
mempengaruhi Y, dengan alternatif ada pengaruhnya. Gunakan ¢ = 0,05 dan a = 0,01.

c. Hitung S, dan R?

3. Diketahui data sebagai berikut

o |~|o|o|w| [
=

15]o|~N|o |~
o|~N|o| [Nk~

a) Dengan persamaan regresi berganda Y = by + b, X; + b, X,, berapa ramalan Y apabila
X, =10dan X, = 12?

b) Ujilah hipotesis bahwa B, = 0 dengan alternatif tak sama dengan nol, gunakan
a = 5%.

c) Ujilah bahwa B, = 0,5 dengan alternatif tak sama, gunakan a = 5%.
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